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Kata Pengantar
"Barangsiapa yang memberikan kemudahan kepada orang lain, maka Allah akan memudahkan urusannya di dunia dan akhirat."
Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga Majelis Qur'an dan Sholawat Nurul Fattah dapat menyusun modul penyuluhan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ini sebagai panduan bagi seluruh pengurus, panitia, dan jamaah.
Kegiatan majelis yang melibatkan kumpulan jamaah dalam jumlah besar, penggunaan peralatan elektronik seperti sound system, serta pemanfaatan ruang tertutup memiliki potensi risiko yang tidak boleh diabaikan. Sebagai bentuk tanggung jawab terhadap keselamatan dan kenyamanan seluruh jamaah, penyusunan modul ini menjadi langkah proaktif dalam mencegah terjadinya kecelakaan maupun gangguan kesehatan selama kegiatan berlangsung.
Modul ini disusun dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami agar dapat dijadikan rujukan praktis bagi siapa saja yang terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan majelis. Di dalamnya terdapat penjelasan mengenai pengertian K3, landasan hukum, identifikasi bahaya, langkah pencegahan, hingga pembentukan budaya keselamatan di lingkungan majelis.
Kami menyadari bahwa modul ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga modul ini bermanfaat dan menjadi bagian dari ikhtiar menjaga keselamatan bersama.
Penyusun,
Tim Penyuluhan K3
Ade Suryanto dkk
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01 . Latar Belakang dan Tujuan Penyuluhan
Latar Belakang
Majelis Qur'an dan Sholawat Nurul Fattah merupakan salah satu majelis yang secara rutin menyelenggarakan kegiatan keagamaan berupa pengajian, dzikir, sholawat, dan kegiatan sosial keagamaan lainnya. Setiap kegiatan yang diselenggarakan melibatkan jamaah dalam jumlah yang bervariasi, mulai dari puluhan hingga ratusan orang yang hadir dalam satu waktu.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan majelis memerlukan dukungan sarana dan prasarana seperti sistem pencahayaan, sound system, kipas angin atau AC, serta pengaturan tempat duduk yang memadai. Penggunaan peralatan-peralatan tersebut, ditambah dengan kondisi ruangan yang seringkali dipenuhi jamaah melebihi kapasitas, menciptakan potensi risiko yang perlu dikelola dengan baik.
Beberapa potensi risiko yang dapat terjadi antara lain kecelakaan akibat kabel listrik yang berserakan, korsleting peralatan elektronik, sesak napas akibat kepadatan ruangan, pingsan karena ventilasi yang buruk, serta hambatan akses keluar saat terjadi keadaan darurat.
Mengapa Ini Penting?Keselamatan dan kesehatan bukan hanya urusan dunia kerja industri. Setiap aktivitas yang melibatkan orang banyak, termasuk kegiatan keagamaan, memerlukan perhatian terhadap aspek keselamatan agar ibadah yang dilaksanakan dapat berjalan dengan khusyuk, aman, dan nyaman.
Oleh karena itu, Majelis Nurul Fattah merasa perlu untuk menyelenggarakan penyuluhan K3 sebagai langkah preventif guna meningkatkan kesadaran seluruh pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan majelis.
Tujuan Penyuluhan K3
Penyuluhan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang diselenggarakan oleh Majelis Nurul Fattah memiliki empat tujuan utama yang saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan upaya pencegahan:
1. Meningkatkan Kesadaran K3
Membangun pemahaman di kalangan pengurus, panitia, dan jamaah bahwa keselamatan adalah hak setiap orang dan menjadi tanggung jawab bersama selama kegiatan berlangsung.
2. Mengidentifikasi Potensi Bahaya
Memberikan kemampuan untuk mengenali dan memetakan berbagai potensi bahaya yang ada di lingkungan kegiatan majelis sebelum kecelakaan terjadi.
3. Edukasi Pencegahan Kecelakaan
Menyampaikan langkah-langkah konkret dan praktis yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan maupun gangguan kesehatan selama kegiatan.
4. Membangun Budaya Keselamatan
Menciptakan lingkungan majelis yang menjadikan keselamatan sebagai nilai utama yang melekat dalam setiap aspek penyelenggaraan kegiatan.
Sasaran PenyuluhanPenyuluhan ini ditujukan kepada seluruh elemen majelis, meliputi: pengurus inti yang bertanggung jawab atas kebijakan, panitia pelaksana yang langsung mengatur teknis kegiatan, petugas lapangan yang mengelola peralatan dan keamanan, serta jamaah sebagai peserta yang juga perlu mengetahui hak dan kewajibannya terkait keselamatan.
02. Pengertian K3 dan Landasan Hukum
Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Definisi K3Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Dalam konteks kegiatan majelis, pengertian K3 perlu diperluas. Meskipun majelis bukan merupakan lingkungan kerja industrial, prinsip-prinsip K3 tetap sangat relevan karena kegiatan majelis melibatkan orang banyak dalam satu ruang dengan penggunaan berbagai peralatan pendukung. Oleh karena itu, K3 dalam konteks majelis dapat didefinisikan sebagai:
Upaya melindungi keselamatan dan kesehatan seluruh jamaah, panitia, dan pengurus dari risiko kecelakaan maupun gangguan kesehatan yang mungkin timbul selama pelaksanaan kegiatan majelis.
Cakupan K3 dalam kegiatan majelis mencakup beberapa aspek penting:
	Keselamatan
	Upaya mencegah terjadinya kecelakaan yang dapat menyebabkan cedera fisik
	Menata kabel listrik agar tidak tersandung, menyediakan jalur evakuasi

	Kesehatan
	Upaya mencegah gangguan kesehatan akibat kondisi lingkungan
	Memastikan ventilasi udara cukup, menyediakan air minum

	Kenyamanan
	Upaya menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung aktivitas
	Mengatur suhu ruangan, pencahayaan yang memadai

	Keamanan
	Upaya melindungi dari potensi bahaya eksternal
	Pengaturan akses masuk-keluar, keamanan peralatan


Pemahaman yang komprehensif terhadap keempat aspek ini akan menjadi fondasi bagi penerapan K3 yang efektif di lingkungan majelis.
Landasan Hukum K3 di Indonesia
Penerapan K3 di Indonesia didukung oleh perangkat peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar hukum bagi setiap penyelenggaraan kegiatan yang melibatkan orang banyak. Berikut adalah landasan hukum utama yang perlu diketahui:
1. Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
Undang-undang ini merupakan landasan tertinggi dalam pengaturan keselamatan kerja di Indonesia. Meskipun ditujukan untuk lingkungan kerja formal, prinsip-prinsipnya bersifat universal, yaitu bahwa setiap orang berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatan dan kesehatannya di manapun ia berada. UU ini mewajibkan setiap pihak yang menyelenggarakan kegiatan untuk memastikan bahwa lingkungan kegiatan aman bagi seluruh peserta.
2. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang SMK3
PP ini mengatur tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang memberikan kerangka kerja terstruktur untuk pengelolaan K3. Meskipun bersifat mandatory bagi perusahaan tertentu, prinsip manajemen risiko yang diterapkan sangat relevan untuk diterapkan dalam skala kegiatan majelis, meliputi: perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi.

3. ISO 45001:2018 — Standar Internasional Sistem Manajemen K3
ISO 45001:2018 adalah standar internasional yang memberikan panduan bagi organisasi dalam mengelola risiko K3 secara sistematis. Standar ini menekankan pada pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA) yang dapat diadaptasi dalam konteks kegiatan majelis.

Prinsip PDCA yang Dapat Diterapkan di MajelisPlan — Merencanakan pengaturan keamanan sebelum acara • Do — Melaksanakan langkah-langkah K3 saat persiapan dan pelaksanaan • Check — Memantau kondisi keselamatan selama acara berlangsung • Act — Mengevaluasi dan memperbaiki untuk kegiatan selanjutnya
03. Mengapa K3 Penting dan Potensi Bahaya di Majelis
Mengapa K3 Itu Penting?
Banyak orang beranggapan bahwa kecelakaan hanya terjadi di lingkungan kerja berat seperti pabrik, konstruksi, atau pertambangan. Padahal, kecelakaan dapat terjadi di mana saja, termasuk di tempat ibadah dan ruang kegiatan keagamaan. Berikut alasan mengapa K3 sangat penting dalam konteks kegiatan majelis:
dalah hak setiap jamaah tanpa terkecuali
Perilaku Tidak Aman sebagai Penyebab Utama
Studi menunjukkan bahwa mayoritas kecelakaan disebabkan oleh perilaku manusia yang tidak aman (unsafe behavior), bukan semata-mata karena kondisi lingkungan yang berbahaya. Dalam konteks majelis, perilaku tidak aman ini dapat berupa:
· Membiarkan kabel listrik berserakan di lantai area jalan
· Mengisi ruangan melebihi kapasitas yang seharusnya
· Mengabaikan kondisi ventilasi yang tidak memadai
· Menutup jalur evakuasi dengan barang-barang
· Menggunakan peralatan listrik yang tidak layak pakai
· Tidak menyediakan fasilitas kesehatan dasar seperti air minum
Ingat!Kesadaran manusia adalah faktor utama dalam menentukan tingkat keselamatan. Sebuah lingkungan yang relatif aman pun dapat menjadi berbahaya jika orang-orang di dalamnya tidak memiliki kesadaran terhadap K3.
Potensi Bahaya di Lingkungan Majelis
Identifikasi bahaya merupakan langkah awal dan paling krusial dalam upaya pencegahan kecelakaan. Tanpa mengenali apa yang menjadi potensi bahaya, mustahil bagi kita untuk mengambil langkah pencegahan yang tepat. Berikut adalah empat potensi bahaya utama yang umumnya ditemukan di lingkungan kegiatan majelis:
Kabel Listrik
Kabel yang berserakan di lantai menjadi risiko tersandung, terjatuh, hingga korsleting yang berujung kebakaran.
Ruangan Padat
Kepadatan yang melebihi kapasitas ruangan menyebabkan sesak napas, pusing, hingga pingsan massal.
Ventilasi Buruk
Sirkulasi udara yang tidak memadai menimbulkan suhu panas, pengap, dan penurunan kadar oksigen.
Jalur Evakuasi Terbatas
Bahaya keempat yang sering kali luput dari perhatian adalah keterbatasan jalur evakuasi. Banyak ruang majelis yang hanya memiliki satu atau dua pintu akses, yang ketika diisi jamaah melebihi kapasitas, menjadi sangat rentan apabila terjadi situasi darurat yang membutuhkan evakuasi cepat. Pintu yang tertutup, terkunci, atau dihalangi oleh peralatan akan semakin memperparah kondisi ini.
Prinsip DasarIdentifikasi bahaya adalah langkah awal pencegahan. Setiap potensi bahaya yang telah teridentifikasi perlu dicatat, dinilai tingkat risikonya, kemudian 


04. Jenis-Jenis Bahaya di Lingkungan Majelis
Setelah mengetahui gambaran umum potensi bahaya, pada bab ini akan dibahas secara lebih rinci mengenai tiga jenis bahaya utama beserta karakteristik, dampak, dan langkah penanganan awalnya.
Bahaya Listrik






Pengaturan sound system yang tidak rapi meningkatkan risiko bahaya listrik
Penggunaan sound system, pencahayaan tambahan, kipas angin, dan peralatan elektronik lainnya menjadi kebutuhan utama dalam setiap kegiatan majelis. Namun, jika pengelolaan kabel dan instalasi listriknya dilakukan secara asal-asalan, maka bahaya listrik menjadi ancaman serius.


Bentuk Bahaya Listrik
	Tersandung kabel
	Kabel tidak ditata rapi, melintasi area lalu lintas jamaah
	Jatuh, cedera kepala, patah tulang

	Korsleting listrik
	Kabel terkelupas, sambungan tidak绝缘, beban berlebih
	Tersengat listrik, kebakaran

	Kebakaran
	Hubungan pendek arus, peralatan panas berlebihan
	Kerugian materi, korban jiwa

	Tersengat arus
	Peralatan tidak bergrounding, kontak langsung dengan kabel terbuka
	Luka bakar, gagal jantung, kematian


Waspadai Kabel yang Berserakan!Kabel yang berserakan di lantai adalah bahaya paling umum dan paling sering diabaikan. Meskipun terlihat sepele, tersandung kabel dapat menyebabkan cedera serius terutama pada lansia, anak-anak, dan jamaah dengan kondisi fisik yang lemah.
Bahaya Kepadatan

Kegiatan majelis yang populer seringkali menarik jamaah yang jumlahnya melebihi kapasitas ruangan. Kondisi ini bukan sekadar ketidaknyamanan, melainkan sebuah bahaya nyata yang dapat berakibat fatal.










Ketika ruangan dipenuhi melebihi kapasitas, terjadi beberapa kondisi berbahaya secara bersamaan: penurunan kadar oksigen, peningkatan kadar karbon dioksida, kenaikan suhu tubuh kolektif, serta tekanan psikologis akibat sempitnya ruang gerak. Kombinasi faktor-faktor ini dapat menyebabkan jamaah mengalami sesak napas, pusing, mual, hingga pingsan.
Yang lebih berbahaya lagi, pingsan massal (berjemaah) dapat terjadi karena efek domino — satu jamaah pingsan menciptakan kepanikan, yang justru memperburuk kondisi seluruh jamaah lainnya.
Standar Kapasitas RuanganSebagai panduan umum, setiap orang dewasa membutuhkan ruang minimal 1,2 meter persegi dalam kondisi duduk. Untuk ruangan berukuran 6×8 meter (48 m²), kapasitas maksimal yang dianjurkan adalah sekitar 40 orang duduk, dengan menyisakan ruang untuk jalur keluar.


Bahaya Lingkungan
Bahaya lingkungan di konteks majelis berkaitan dengan kondisi fisik ruangan yang tidak mendukung aktivitas jamaah dalam durasi tertentu. Aspek utama yang termasuk bahaya lingkungan meliputi:
· Ventilasi tidak memadai — Ruangan tertutup tanpa jendela bukaan yang cukup menyebabkan udara menjadi pengap dan panas
· Suhu ruangan tinggi — Kombinasi banyak orang dalam ruang tertutup menaikkan suhu secara signifikan
· Pencahayaan kurang — Ruangan yang terlalu gelap atau terlalu terang menyebabkan ketidaknyamanan dan risiko tersandung
· Kelembapan tinggi — Keringat jamaah dalam ruang tertutup meningkatkan kelembapan yang memperburuk sensasi panas
· Kebisingan berlebih — Volume sound system yang terlalu tinggi dapat menyebabkan gangguan pendengaran dan ketidaknyamanan
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Studi Kasus dan Analisis Risiko



Studi Kasus: Pingsan Massal di Acara Keagamaan





Berikut adalah ilustrasi studi kasus yang diambil dari kejadian nyata di berbagai acara keagamaan di Indonesia, yang disesuaikan konteksnya untuk pembelajaran:
Kronologi KejadianSebuah acara keagamaan besar diselenggarakan di sebuah musholla berukuran 8×10 meter. Jamaah yang hadir mencapai sekitar 120 orang, jauh melebihi kapasitas ideal ruangan tersebut. Kegiatan berlangsung selama 3 jam tanpa jeda, dalam ruangan tertutup dengan ventilasi terbatas. Pada jam kedua, beberapa jamaah mulai merasa pusing dan sesak. Pada jam ketiga, terjadi pingsan beruntun yang melibatkan 7 jamaah, menciptakan kepanikan yang semakin memperburuk situasi.

Analisis Faktor Penyebab
	Kepadatan Tinggi
	120 orang dalam ruangan 80 m² (1,5 orang/m², jauh di atas standar)
	Menyebabkan kekurangan oksigen dan panas berlebih

	Ventilasi Buruk
	Hanya 2 jendela kecil yang terbuka, tidak ada kipas angin memadai
	Udara pengap, CO₂ meningkat, suhu naik drastis

	Durasi Lama
	Kegiatan 3 jam tanpa jeda istirahat
	Jamaah mengalami kelelahan fisik dan dehidrasi

	Tanpa Air Minum
	Tidak disediakan air minum untuk jamaah
	Dehidrasi mempercepat gejala pusing dan pingsan

	Tidak Ada P3K
	Tersedianya kotak P3K tidak diperhatikan panitia
	Penanganan first aid terlambat dilakukan


Dampak dari Kejadian
Kejadian pingsan massal seperti dalam studi kasus di atas menghasilkan dampak yang luas, tidak hanya bagi korban langsung tetapi juga bagi seluruh elemen yang terlibat:

Dampak Fisik
Jamaah mengalami pusing, kelelahan, sesak napas, dehidrasi, pingsan, dan potensi cedera akibat jatuh saat pingsan.
Dampak Psikologis
Trauma pada jamaah, ketakutan untuk mengikuti kegiatan selanjutnya, dan kepanikan massal yang sulit dikendalikan.
Dampak Organisasi
Penurunan kepercayaan jamaah terhadap penyelenggara, citra negatif majelis, dan potensi sanksi dari pihak berwenang.
Dampak Sosial
Isu negatif yang menyebar di masyarakat, mengurangi partisipasi jamaah, dan mengganggu dakwah secara keseluruhan.
Pembelajaran dari Studi Kasus
Kesimpulan UtamaSeluruh dampak negatif di atas dapat dicegah dengan menerapkan prinsip-prinsip K3 secara konsisten. Tindakan pencegahan yang sederhana seperti membatasi kapasitas, memperbaiki ventilasi, menyediakan air minum, dan menyiapkan kotak P3K sudah cukup untuk menghindari skenario terburuk.
Matriks Analisis Risiko Sederhana
Berikut adalah contoh matriks penilaian risiko yang dapat digunakan oleh panitia untuk mengevaluasi setiap potensi bahaya:
	Kabel tersandung
	Tinggi
	Sedang
	Tinggi
	Utama

	Kepadatan ruangan
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Utama

	Ventilasi buruk
	Sedang
	Tinggi
	Sedang
	Penting

	Jalur evakuasi terhambat
	Rendah
	Tinggi
	Sedang
	Penting

	Kebisingan berlebih
	Sedang
	Rendah
	Rendah
	Suplemen


* Kemungkinan: Rendah/Sedang/Tinggi. Keparahan: Rendah/Sedang/Tinggi. Tingkat Risiko dihitung dari kombinasi keduanya.
05.Pencegahan, Prinsip, dan Langkah-Langkah K3
Langkah-Langkah Pencegahan Dasar
Pencegahan kecelakaan dan gangguan kesehatan dalam kegiatan majelis tidak harus selalu melibatkan biaya besar atau peralatan canggih. Berikut adalah tiga langkah pencegahan dasar yang dapat langsung diterapkan:
1. Batasi Kapasitas Ruangan
Tentukan jumlah maksimal jamaah berdasarkan luas ruangan yang tersedia. Gunakan standar minimal 1,2 m² per orang untuk posisi duduk. Sediakan petugas yang bertugas mengatur jumlah masuknya jamaah dan menutup akses masuk ketika kapasitas terpenuhi.

2. Perbaiki Ventilasi
Pastikan semua jendela dan bukaan udara berfungsi dengan baik. Tambahkan kipas angin atau exhaust fan jika diperlukan. Hindari menutup seluruh bukaan udara meskipun untuk mengurangi kebisingan dari luar. Pertimbangkan untuk membuka pintu-pintu yang tidak digunakan sebagai akses utama untuk meningkatkan sirkulasi udara silang.
3. Sediakan Air Minum
Dehidrasi adalah salah satu penyebab utama pingsan pada kegiatan yang berlangsung lama di ruangan tertutup. Sediakan air minum dalam jumlah cukup dan tempatkan di beberapa titik yang mudah dijangkau. Apabila memungkinkan, sediakan juga gelas atau wadah minum yang higienis.
Tips TambahanSelain tiga langkah di atas, pertimbangkan juga untuk: memberikan jeda istirahat 10-15 menit setiap 1-1,5 jam kegiatan, menyiapkan kotak P3K di lokasi yang mudah diakses, serta menempatkan minimal 1 petugas yang memahami pertolongan 
Empat Prinsip Dasar K3
Penerapan K3 yang efektif berlandaskan pada empat prinsip dasar yang saling berkesinambungan. Keempat prinsip ini membentuk siklus manajemen risiko yang dapat diterapkan dalam skala apa pun, termasuk kegiatan majelis:


1. Identifikasi Bahaya (Hazard Identification)
Langkah pertama adalah mengenali semua potensi bahaya yang ada di lingkungan kegiatan majelis. Ini dilakukan dengan cara mengamati kondisi fisik ruangan, peralatan yang digunakan, jumlah jamaah yang dihadirkan, serta proses pelaksanaan kegiatan dari awal hingga akhir. Hasil identifikasi dicatat secara sistematis dalam checklist yang telah disiapkan.
2. Penilaian Risiko (Risk Assessment)
Setelah bahaya teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah menilai seberapa besar risiko dari masing-masing bahaya. Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan dua faktor: kemungkinan terjadinya (probability) dan keparahan dampak (severity). Kombinasi keduanya menghasilkan tingkat risiko yang menentukan prioritas penanganan.
3. Pengendalian Bahaya (Hazard Control)
Berdasarkan hasil penilaian risiko, ditentukan langkah-langkah pengendalian yang paling tepat. Pengendalian bahaya mengikuti hierarki: eliminasi (menghilangkan sumber bahaya), substitusi (mengganti dengan yang lebih aman), rekayasa engineering (modifikasi fisik), administratif (aturan dan prosedur), hingga APD (alat pelindung diri) sebagai upaya terakhir.
4. Edukasi Masyarakat (Education & Training)
Prinsip terakhir namun tidak kalah penting adalah memberikan pemahaman dan pelatihan K3 kepada semua pihak yang terlibat. Termasuk di dalamnya adalah sosialisasi prosedur keselamatan, pelatihan pertolongan pertama, dan pembentukan kesadaran bahwa setiap orang berperan dalam menjaga keselamatan bersama.


Langkah-Langkah K3: Sebelum, Saat, dan Setelah Acara
Penerapan K3 dalam kegiatan majelis dapat distrukturkan ke dalam tiga fase waktu yang jelas. Berikut adalah checklist lengkap yang dapat digunakan panitia sebagai panduan operasional:
SEBELUM ACARA — Persiapan Matang
Lakukan pengecekan menyeluruh terhadap seluruh aspek keselamatan sebelum kegiatan dimulai:
· Cek kondisi dan keamanan instalasi listrik serta sound system
· Pastikan semua kabel ditata rapi dan tidak melintasi area lalulintas jamaah
· Verifikasi jalur evakuasi dan pintu darurat dalam kondisi terbuka dan tidak terhalang
· Tentukan dan tandai kapasitas maksimal ruangan
· Periksa kondisi ventilasi — buka jendela, siapkan kipas angin
· Siapkan air minum dalam jumlah cukup
· Siapkan kotak P3K dan pastikan isinya lengkap
· Briefing petugas keamanan dan penanganan darurat
SAAT ACARA — Pengawasan Aktif
Selama kegiatan berlangsung, lakukan pemantauan berkelanjutan:
· Pantau jumlah jamaah yang masuk — batasi sesuai kapasitas
· Jaga agar kabel dan peralatan listrik tetap dalam kondisi tertata
· Monitor suhu dan sirkulasi udara ruangan — tambah kipas jika perlu
· Pastikan air minum tersedia dan mudah dijangkau jamaah
· Awasi kondisi jamaah — identifikasi tanda-tanda pusing atau kelelahan
· Jaga jalur evakuasi tetap bebas dari halangan
· Siapkan tim respons cepat untuk penanganan darurat

SETELAH ACARA — Evaluasi Lengkap
Setelah kegiatan selesai, lakukan penutupan dan evaluasi:
· Matikan seluruh peralatan listrik dan cabut steker dari sumber daya
· Bersihkan area kegiatan dari sampah dan sisa-sisa kegiatan
· Kembalikan peralatan dan atur ruangan ke kondisi semula
· Dokumentasikan temuan terkait kondisi keselamatan selama kegiatan
· Evaluasi apa yang berjalan baik dan apa yang perlu diperbaiki
· Catat rekomendasi perbaikan untuk kegiatan selanjutnya


06. Budaya Keselamatan dan Manfaat Penerapan K3
Membangun Budaya Keselamatan di Majelis
Budaya keselamatan bukan sekadar aturan yang tertulis di atas kertas, melainkan sebuah nilai yang hidup dan melekat dalam perilaku sehari-hari seluruh anggota komunitas majelis. Budaya keselamatan terbentuk ketika kesadaran akan K3 menjadi kebiasaan, bukan kewajiban.

Untuk membangun budaya keselamatan di lingkungan Majelis Nurul Fattah, diperlukan komitmen dari seluruh tingkatan organisasi:
  Melaporkan kabel yang rusak sebelum digunakan
	Pengurus Inti
	Menetapkan kebijakan K3, mengalokasikan sumber daya, menjadi teladan
	Menyertakan aspek K3 dalam setiap rapat perencanaan kegiatan

	Panitia Pelaksana
	Menerjemahkan kebijakan menjadi tindakan operasional di lapangan
	Membuat checklist K3 untuk setiap kegiatan yang diselenggarakan

	Petugas Lapangan
	Menjalankan prosedur K3 secara langsung dan melaporkan temuan
	

	Jamaah
	Menaati aturan keselamatan dan saling mengingatkan
	Tidak memaksa masuk saat ruangan sudah penuh


Kunci KeberhasilanKeselamatan adalah tanggung jawab bersama seluruh jamaah dan pengelola majelis. Budaya keselamatan tidak bisa dibangun oleh satu orang atau satu kelompok saja — ia membutuhkan partisipasi aktif dari setiap individu yang hadir dalam kegiatan majelis.
Manfaat Penerapan K3 di Majelis
Penerapan K3 secara konsisten dalam kegiatan majelis memberikan manfaat nyata yang dapat dirasakan oleh seluruh pihak. Berikut adalah tiga manfaat utama:
Kegiatan Lebih Aman
Pencegahan kecelakaan dan gangguan kesehatan selama majelis berlangsung. Setiap jamaah dapat mengikuti kegiatan tanpa rasa khawatir akan risiko keselamatan.
Jamaah Merasa Nyaman
Lingkungan yang kondusif memungkinkan jamaah beribadah dengan tenang dan khusyuk. Kenyamanan fisik mendukung kualitas kegiatan spiritual.
Risiko Berkurang Drastis
Minimalkan potensi bahaya dan dampak negatif bagi seluruh jamaah. Angka kecelakaan dan gangguan kesehatan dapat ditekan hingga mendekati nol.
Manfaat Tambahan yang Tidak Kalah Penting
· Meningkatkan kepercayaan jamaah — Jamaah merasa dihargai dan dilindungi, sehingga loyalitas terhadap majelis meningkat
· Meningkatkan citra majelis — Majelis yang menerapkan K3 menunjukkan profesionalisme dan kepedulian yang menjadi teladan bagi majelis lain
· Menghindari konsekuensi hukum — Dengan memenuhi standar keselamatan, majelis terlindungi dari potensi tuntutan hukum apabila terjadi insiden
· Memperpanjang usia penggunaan fasilitas — Perawatan dan pengecekan rutin yang merupakan bagian dari K3 juga menjaga kondisi fasilitas tetap baik
· Menjadi model bagi komunitas lain — Penerapan K3 di majelis dapat menginspirasi komunitas keagamaan lain untuk melakukan hal serupa



Lampiran: Checklist K3 Kegiatan Majelis
Checklist berikut dapat digunakan langsung oleh panitia untuk memastikan seluruh aspek K3 telah terpenuhi sebelum, saat, dan setelah kegiatan berlangsung. Centang (✓) setiap item yang telah dilaksanakan.
A. Persiapan Sebelum Acara
	1
	Instalasi listrik diperiksa dan berfungsi normal
	☐

	2
	Semua kabel ditata rapi, tidak melintasi jalur jamaah
	☐

	3
	Sound system berfungsi baik, tidak ada kabel terkelupas
	☐

	4
	Kapasitas ruangan ditentukan dan ditandai
	☐

	5
	Jalur evakuasi dan pintu darurat terbuka dan bebas halangan
	☐

	6
	Ventilasi diperiksa — jendela dapat dibuka, kipas berfungsi
	☐

	7
	Air minum disiapkan dalam jumlah cukup
	☐

	8
	Kotak P3K tersedia dan isinya lengkap
	☐

	9
	Petugas keamanan dan P3K telah dibriefing
	☐

	10
	Nomor darurat (ambulans, pemadam) tersedia
	☐


B. Selama Acara
	No
	Item Pemantauan
	Status

	1
	Jumlah jamaah dipantau dan tidak melebihi kapasitas
	☐

	2
	Suhu dan sirkulasi udara ruangan dalam kondisi baik
	☐

	3
	Air minum tetap tersedia dan mudah dijangkau
	☐

	4
	Tidak ada kabel atau peralatan yang berpindah ke jalur jamaah
	☐

	5
	Kondisi jamaah dipantau — tidak ada yang terlihat pusing/lemas
	☐


C. Setelah Acara
	1
	Seluruh peralatan listrik dimatikan dan steker dicabut
	☐

	2
	Area kegiatan dibersihkan dari sampah
	☐

	3
	Ruangan dikembalikan ke kondisi semula
	☐

	4
	Evaluasi keselamatan didokumentasikan
	☐
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